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A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan mendeskgsibeberapa karya
tulis yang ada relevannya dengan judul yang perulat, sebagai pembanding
agar tidak terjadi kesamaan objek penelitian, datemelitian ini ada beberapa
karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai relevdnantaranya:

Skripsi karya Legiman (073111391), mahasiswa TailbiylAIN
Walisongo Semarang lulus tahun 2009 dengan judefs#psi Siswa tantang
Kedisiplinan Guru dalam Mengajar dan Hubungannyagde Motivasi Belajar
Figh Siswa MTs Tarbiyatul Islamiyah Sokopuluhan &matan Puncakwangi
Kabupaten Pati”. Dalam skripsi tersebut membahasepsi siswa tentang
kedisiplinan guru dalam mengajar kemudian dihubangldengan motivasi
belajar siswa mata pelajaran Figh. Bagaimana pgirsegwa tentang kedisiplinan
guru dalam mengajar itu, bahwasannya siswa akan persepsi bahwa
kedisiplinan guru dalam mengajar bisa memberikatusmotivasi terhadap siswa
untuk selalu belajar, sehingga tujuan yang ingtapai dapat terwujud dengan
adanya sikap guru yang senantiasa mendisiplinkan séhubungan dengan
tugasnya.

Skripsi  karya Susmiyati (073111466), mahasiswa iyalb IAIN
Walisongo Semarang lulus tahun 2009 dengan judefsépsi Peserta didik
Tentang Cara Mengajar Guru dan Pengaruhnya Terhddtpasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Figh Dikelas V Mi Thorigotdaisiyah Luwang Tayu Pati
Tahun Pelajaran 2008-2009". Dalam skripsi tersehambahas persepsi siswa
tentang cara mengajar guru apakah ada pengarubryadap motivasi belajar,
dengan cara mengajar guru yang baik diharapkan mamgmumbuhkan motivasi

belajar siswa. Sebab bila persepsi siswa terhadegp mengajar guru itu baik,



akan akan berpengaruh positif terhadap motivasajdreliswa, demikian juga
sebaliknyad.

Skripsi karya Endang Triatna (3199192), mahasisakuas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang lulus tahun 2004, dengalljtiPersepsi Peserta didik
tentang Etos kerja guru Guruan Agama Islam dan dmphtasinya terhadap
Prestasi Belajar Guruan Agama Islam”. Dalam skrifmisebut membahas
persepsi siswa tentang etos kerja guru Guruan Adslaa apakah berpengaruh
terhadap prestasi belajar Guruan Agama Islam. Dakaipsi tersebut di jelaskan
dan di ketahui hasilnya, bahwa persepsi pesertk teastang etos kerja Guru
Guruan Agama Islam mempunyai pengaruh yang paésitidap prestasi belajar
Guruan Agama lIslam di SMA 2 Semarang. Dengan bikgg > Ft 0,01 dan
0,05. Dimana Freg= 96,823 sedangkan Ft= 6,85 ub¥akdan 3,92 untuk 5%.
Hal ini menunjukkan bahwa, jika peserta didik memgi persepsi yang positif
terhadap etos kerja guru Guruan Agama Islam, mafhalementasinya pada
prestasi belajar Guruan Agama Islam akan positd.pu

Berbeda dengan penelitian di atas bahwa dalam ipaneini lebih
memfokuskan pada persepsi peserta didik tentang k#sja guru dengan
indikator disiplin dalam bekerja, sikap terhadapj&edan kebiasaan dalam

bekerja dengan motivasi belajar Agidah Akhlak.

B. Kerangka teoritik
1. Persepsi Peserta Didik tentang Etos Kerja Guru
a. Pengertian Persepsi
Pada hakikatnya persepsi adalah adalah prosestikogang dialami

oleh setiap individu dalam memahami informasi yadgtang dari

! Susmiyati," Persepsi Siswa Tentang Cara Mengajar Guru Dan Perfgeya Terhadap
Motivasi Belajar Sisiwa Pada Mata Pelajaran FighkBlas V Mi Thorigotul Islamiyah Luwang
Tayu Pati Tahun Pelajaran 2008-2009” Skripsi (semarang: program strata S1 |AIN Wailizo,
2009), him. 65.

2 Endang Triatna, Persepsi Siswa tentang Etos Kerja Guru Pendidikgamnda Islam dan
Implementasinya terhadap Prestasi Belajar Pendidikksgama Islam di SMA 2 Semarang”,
Skripsi (Semarang: Program Sarjana Strata Saljy SIN Walisongo, 2004), him.58.



lingkungan melalui inderanya. Dalam buku psikolpgrkembangan yang
ditulis oleh desmita, Chaplin mengartikan persegsbagai proses
mengetahui objek dan kejadian objek dengan baniondera. Menurut
Atkinson, persepsi adalah proses dimana kita meagisasi dan
menafsirkan pola stimulus dalam lingkundan.

Menurut Bimo Walgito, persepsi merupakan suatusgsoyang
didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan prdgesimanya stimulus
oleh individu melalui alat indera atau juga diseprgses sensoris. Namun
proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkémugus tersebut diteruskan
dan proses selanjutnya merupakan proses pefsepsi.

Sedangkan menurut pendapat muhaimin persepsi niemipsuatu
kegiata awal struktur seseorang, persepsi jugaféerslative, selektif dan
teratur’ Oleh karenanya peserta didik sejak dini perlundilakan rasa
memiliki persepsi yang baik dan akurat mengenaiyapadipelajari.

Berdasarkan beberapa pengertian persepsi di aped desimpulkan
bahwa persepsi pada dasarnya menyangkut hubungansimadengan
lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan mengirgstgsikan stimulus
yang ada di lingkungan. Setelah individu menginkiena objek di
lingkungannya, kemudian ia memproses hasil pengiageya itu,
sehingga timbullah makna tentang objek itu padanydiryang dinamakan
persepsi.

Semua proses belajar selalu dimulai dengan persgpti setelah
peserta didik menerima stimulus atau suatu polamuiu dari
lingkungannya. Persepsi dianggap sebagai kegiatah struktur kognitif
seseorang. Persepsi bersifat relatif, selektif, @aatur. Karena itu, sejak
dini kepada peserta didik harus ditanamkan rasa ilikempersepsi yang

baik dan akurat mengenai apa yang dipelajari. Kprsepsi peserta didik

142.

% Desmita Psikologi PerkembangaiiBandung, Remaja Rosdakarya, 2007), him. 108.
“ Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungYogyakarta: Andi Offset, 2004), him.88.
> Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslaniBandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him.



terhadap apa yang akan dipelajari salah maka akampengaruhi
keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar yieay ditempul§.
b. Prinsip- Prinsip Persepsi

Bagi guru, mengetahui dan menerapkan prinsip-gringang
bersangkutan dengan persepsi sangat penting karena:

1. Makin baik suatu objek, orang, peristiwva atau hwam diketahui,
makin baik objek, orang, peristiwa atau hubungamiseteut dapat
diingat;

2. Dalam pengajaran, menghindari salah pengertianpakan hal yang
harus dapat dilakukan oleh seorang guru, sebah palagertian akan
menjadikan peserta didik belajar sesuatu yangkeliau yang tidak
relevan; dan

3. Jika dalam mengajarkan sesuatu guru perlu mengdeniia yang
sebenarnya dengan gambar atau potret dari bersdter maka guru
harus mengetahui bagaimana gambar atau potrebtgrsarus dibuat
agar tidak terjadi persepsi yang keliru.

Berikut ini beberapa prinsip dasar tentang persgpsig perlu
diketahui oleh seorang guru agar ia dapat mengetsserta didiknya
secara lebih baik dan dengan demikian menjadi kdkator yang
efektif.

1. Persepsi Itu Relatif Bukan Absolut

Dalam hubungannya dengan kerelatifan persepsideninpak
pertama dari suatu perubahan rangsangan dirasakdnbesar dari
pada rangsangan yang datang kemudian. Seperti rargeakan
menggigil kedinginan pertama kali ia terjun kedakatam renang.

Berdasarkan kenyataan bahwa persepsi itu relatifasg guru
dapat meramalkan dengan baik persepsi dari pedelitanya untuk

pelajaran berikutnya karena guru tersebut telah getahui lebih

6 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islamhim.142.

" SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 102.



dahulu persepsi yang telah dimiliki oleh pesersikddari pelajaran
sebelumnya.
. Persepsi Itu Selektif

Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsajgaitas
banyak rangsangan yang ada disekelilingnya padatsdantu. Ini
berarti bahwa rangsangan yang diterima akan targgnpada apa
yang pernah ia pelajari, apa yang pada suatu saatarik
perhatiannya dan kearah mana persepsi itu mempunyai
kecenderungan. Ini berarti juga bahwa ada keteshatadalam
kemampuan seseorang untuk menerima rangsangan.

. Persepsi Itu Mempunyai Tatanan

Orang menerima rangsangan tidak dengan cara semgbarda
akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungarkel@mpok-
kelompok. Jika rangsangan yang yang datang tidadkbp, ia akan
melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu meingdak.

Bagi seorang guru, prinsip ini menunjukkan bahwéajpen
yang disampaikan harus tersusun dalam tatananhbaikgJika butir-
butir pelajaran tidak tersusun baik, peserta didkan menyusun
sendiri butir-butir pelajaran tersebut dalam hulmmgtau kelompok
yang dapat dimengerti oleh peserta didik tersebuatyhng mungkin
berbeda dengan yang dikehendaki oleh guru. Hasilsgéah
interpretasi atau salah pengertian.

. Persepsi Dipengaruhi oleh Harapan dan Kesiapan e(iPea
Rangsangan)

Harapan dan kesiapan penerimaan pesan akan meaentuk
pesan mana yang akan dipilih untuk diterima, satagp bagaimana
pesan yang dipilih itu akan ditata dan demikiarafhdgaimana pesan
tersebut akan diinterpretasikan.

. Persepsi Seseorang atau Kelompok Dapat Jauh Berthexgan
Persepsi Orang atau Kelompok Lain Sekalipun SityasSama
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Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada adaenmedaan-
perbedaan individual, perbedaan dalam kepribagierhbedaan dalam
sikap atau perbedaan dalam motivasi. Bagi seorang igi berarti
dapat diperoleh persepsi yang kurang lebih samaasempersepsi
yang dimiliki oleh kelas lain yang telah diberikamateri pelajaran
yang serupa, guru harus menggunakan metode yabgdz&r

Di dalam prinsip- prinsip persepsi dapat disimpuolkaahwa
persepsi itu sangat penting ditanamkan pada dsene didik agar
mereka tidak mempunyai anggapan yang salah terhgdap dan

menghindari salah pengertian yang dilakukan oleb.gu

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi berkaitan langsung dengan stimulus, dedgamkian

stimulus, dengan demikian stimulus merupakan saéth faktor yang

berperan dalam persepsi. Sedangkan faktor-faktog yaempengaruhi

persepsi adalah:

1.

Objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulaagymengenai
alat indera atau reseptor. stimulus dapat datarigu#a individu dan
dari dalam individu. namun sebagian besar stimbkrasal dari luar

individu.

. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syarafjralara atau reseptor

merupakan alat untuk menerima stimulus yang diriraseptor

kepusat susunan saraf, yaitu otak sebagai pusaddes.

. Perhatian, langkah pertama sebagai persiapan dalangka

mengadakan persepsi. perhatian merupakan pemusatan
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yandugikan kepada

sesuatu atau sekumpulan objek.

® SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny#m. 103-105.

° Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunilm. 70-71.
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Stimulus merupakan faktor terpenting yang berpedaiam
persepsi. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaudiah objek, alat
indera, syaraf dan pusat susunan syaraf dan pamhséibagai langkah
pertama dalam rangka mengadakan persepsi.

Oleh karena itu sebagai seorang guru harus mentpenmafaktor-
faktor tersebut yang sudah dijelaskan di atas, pgéaksanaan proses
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baikhSatunya sebagai
seorang guru harus dapat menarik perhatian yandifpdis hadapan
peserta didik, selain itu sebagai seorang guru jhgaus dapat
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada pesertak didjar persepsi
peserta didik terhadap guru menjadi baik.

b. Etos Kerja Guru
1. Pengertian Etos Kerja Guru

Etos kerja dapat didefinisikan sebagai cara pangang diyakini
seorang muslim bahwa bekerja itu bukan saja unteuatiakan dirinya,
menampakkan kemanusiaannya, tetapi juga sebagti suanifestasi
dari amal sholeh dan oleh karenanya mempunyai idaidah yang
sangat luhut® Dalam bukunya Hany Mulyawati menjelaskan bahwa eto
kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri kbdas keyakinan
seseorang atau suatu kelompok. Selanjutnya Hany yawalti
mendiskripsikan bahwasanya etos kerja merupakyakkean yang
berfungsi sebagai panduan tingkah laku bagi sesgatan sekelompok
orang atau sebuah institusi. Selain itu etos kaga merupakan perilaku
khas suatu komunitas atau organisasi, mencakup vasotiyang
menggerakkan, karakteristik utama, spirit dasdiran dasar, kode etik,
kode moral, kode perilaku, sikap-sikap, aspirapirasi, keyakinan-
keyakinan, prinsip-prinsip, standar-standar. Damgyaerakhir, Hany

menyebutkan bahwa etos kerja merupakan perilakitifpgang lahir

10 Toto TasmaraEtos Kerja Pribadi Muslim(Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 28.
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sebagai buah keyakinan fundamental dan komitmaih patla paradigma
kerja yang integrat*

Sedangkan menurut Toto Tasmara etos adalah sikpppkdian ,
watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu.pSika tidak saja
dimiliki oleh individu tetapi juga oleh kelompok yarakat. Dari kata
etos dikenal pula kata etika, etika yang hampir de&ati pada
pengertian ahlak atau nilai-nilai yang berkaitamgén baik buruk
(moral). Sehingga dalam etos tersebut terkanduirgtgatau semangat
yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secanaadpiebih baik dan
bahkan untuk mencapai kualitas kerja yang lebihpsena. Etos kerja
semacam semangat untuk memberikan pengaruh posiffada
lingkungan. Keberadaan dirinya diukur oleh sejaulmanpotensi yang
dimilikinya memberikan makna dan pengaruh yang ratmd pada
orang lain.

Adapun kerja bagi seorang muslim adalah suatu upay®
sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh ada@tanp dan
zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkatn dirinya
sebagai hamba Allah yang harus menudukkan duniandarempatkan
dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang teratak dengan kata
lain dapat juga kita katakan bahwa hanya dengaerfzeknanusia itu
memanusiakan diriny.

Jadi dapat disimpulkan bahwa etos kerja guru adslaitu sikap
jiwa seorang guru untuk melaksanakan suatu pekedaagan perhatian
penuh. Maka pekerjaan itu akan terlaksana dengapws@a walaupun
banyak kendala yang harus di atasi, baik karenavasptkebutuhan atau
karena tanggung jawab yang tingdijuga sebagai sikap kepribadian

yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam ddiekerja itu

1 Hanny Mulyawati, dkkPembelajaran Studi SosjgBandung: Alfabeta, 2010), him.
127.

2 Toto Tasmaraylembudayakan Etos Keja Islanilakarta: Gema Insani, 2002), him. 15.
13 Hanny Mulyawati, dkkPembelajaran Studi Sosjdilm. 127.
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bukan saja untuk memulikan dirinya, menampakkan ékrsiaannya,
melainkan juga sebagai suatu manifestasi dari asalh dan oleh
karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat Itfur.
2. Komponen Etos Kerja Guru
Dalam etos kerja memiliki beberapa komponen yamgshdicapai
oleh para guru, agar mendorong dan mengendalik@alpeguru kearah
terwujudnya kualitas kerja guru yang ideal. Adagamponen etos kerja
guru yaitu:
a. Kedisiplinan guru
Dengan disiplin kerja, seorang guru akan selaltefjakdalam
pola-pola yang konsisten untuk melakukan dengak desuai dengan
tuntutan dan kesanggupannya. Dalam dunia kerjasikéidan dalam
bekerja sangat diperlukan guna menunjang tercapdimyan. Ciri-
ciri orang yang mempunyai kedisiplinan, yaitu bérhati dalam
mengelola pekerjaan, penuh tanggung jawab, meneyagasan baru,
mencapai tujuan yang telah ditentukan, dan keikinlaBisiplin yang
dimaksud disini yaitu bukan disiplin yang mati daasif, tetapi
disiplin yang hidup dan aktif yang disadari olemple pemahaman,
pengertian, dan keikhlasan.
b. Sikap percaya diri
Sikap percaya diri merupakan landasan yang palargdsan,
karena sikap mendasari arah dan intensitas unjgk.Rercaya diri
melahirkan kekuatan, keberanian, dan tegas dalasikbp. Berani
mengambil keputusan yang sulit walaupun harus memba
konsekuensi berupa tantangan atau penolakan. Gmamg percaya
diri, tangkas mengambil keputusan tanpa tampakaaradgau defensif
dan mereka teguh mempertahankan pendiriannya.
Sikap percaya diri dapat kita lihat dari beberapari c

kepribadiannya antara lain sebagai berikut:

1% Toto Tasmaraylembudayakan Etos Keja Islariiim. 27.
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1) Mereka berani untuk menyatakan pendapat atau gagasaliri
walaupun hal tersebut berisiko tinggi, misalnya jaéinorang yang
tidak populer atau malah dikucilkan.

2) Mereka mampu menguasai emosinya, ada semaetmegulation
yang menyebabkan dia tetap tenang dan berfikiiljenalaupun
dalam tekanan yang berat.

3) Mereka memiliki independensi yang sangat kuat sgjaintidak
mudah terpengaruh oleh sikap orang fain.

c. Kebiasaan guru

Kebiasaan guru dalam bekerja merupakan pola-pofdale
kerja yang ditunjukkan oleh pekerja secara konsideberapa unsur
kebiasaan kerja antara lain: kebiasaan mengatutuyw&iebiasaan
berinteraksi antar peserta didik, kebiasaan mengéga sebagainya.

Dengan demikian, etos kerja guru merupakan tuntutsmnal
untuk berperilaku etis dalam mewujudkan unjuk kegag baik dan
produktif. Dengan etos guru yang baik dan kuatgatwliharapkan
seorang guru akan senantiasa melakukan pekerjaaecgaa efektif
dan produktif dalam kondisi pribadi yang sehat dsatkembang.

Perwujudan unjuk kerja ini bersumber pada kuakt@spetensi aspek

kepribadian yang mencakup aspek religi, intelekaadial, pribadi,

fisik, moral dan sebagainya. Hal itu dapat befaatiwa mereka yang
dipandang memiliki etos kerja yang tinggi dan kak&n memiliki
keunggulan dalam kompetensi-kompetensi ters&but.
3. Konsep Etos Kerja Guru
Sebagai agama yang bertujuan mengantarkan hidupusiaan
kepada kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir ddm.blslam telah
membentangkan dan merentangkan pola hidup yand d#ea praktis.

Pola hidup islami tersebut dengan jelas dalam Alagudan terurai

'® Toto Tasmaramembudayakan Etos Kerja Islarhim. 89-90.

!¢ Abdul Hasyim, dkkLandasan Pendidikan: Menjadi Guru yang Baikm. 88.
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dengan sempurna dalam sunah Rasululah saw. Adamse [k etos kerja

guru sebagai berikut:

a. Managerial aspect (mampu menuangkan idenya dalantulbe
perencanaan, tindakan, melakukan penilaian danisanéntang
sebab dan akibat dari aktivitas yang dilakukan)

b. Sesuai dengan kemampuan dan keadaan

c. Agresif (sikap metal yang selalu siap untuk meld@a suatu
jawaban)

d. Dinamis (seluruh kegiatan yang dilakukan penuh dangntangan,
tidak monoton dan selalu berupaya untuk mencarobtesan-
terobosan baru dan tidak pernah merasa puas dakenusd
kebaikan)’

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Guru
Menurut M. Arifin (1991) menyatakan bahwa ada baparfaktor
yang mempengaruhi semangat kerja guru, yaitu:

a. Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhaosasg

b. Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yatugjeng dengan
komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawirarganpinan
dan bawahan

c. Penanaman sikap dan pengertian dikalangan pekerja

d. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pi@upiterwujud
dalam kenyataan

e. Penghargaan terhadayeed for achievemerthasrat dan kebutuhan
untuk maju) atau penghargaan terhadap yang bemprest

f. Sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mentafisdanseperti
tempat olah raga, masjid, rekreasi, hiburan daml&an 8

Seseorang akan sulit melakukan tugas/ pekerjaagaddekun dan
memiliki komitmen terhadap sikap, kebiasaan, dasipliin kerja, jika

pekerjaan itu kurang bermakna baginya, dan tidakaogkutan dengan

" Ya'qub HamzahEtos Kerja Islami(Jakarta: Pedoman llmu jaya, 1992), him. 6.
18 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islaniim. 118-119.
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tujuan hidupnya yang lebih tinggi, langsung atawm pidak langsung.
Cara kerja seseorang yang memandang pekerjaanbhggasekegiatan
untuk mencari nafkah semata atau hanya untuk metebesalary (gaji)

dan sandang pangan desurvival fisik jangka pendek, agaknya akan
berbeda dengan cara kerja seseorang yang memandg@sy pekerjaan
sebagai calling professio dan amanah yang hendak dipertanggung
jawabkan dihadapan Allaf.

Menurut para ahli guruan, bahwa kegiatan atau pekeritu
dikatakanprofesibila ia dilakukan untuk mencari nafkah dan sekelig
dilakukan dengan tingkatkeahlian yang cukup tindgjar suatu profesi
dapat menghasilkan mutu produk yang baik, makaeidu pdibarengi
dengan etos kerja yang mantap pula. Ada tiga asadyang selalu dapat
dilihat pada setiap profesional yang baik mengetas kerjanya, yaitu:
(1) keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekenjd@b quality); (2)
menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaam;(8)akeinginan
untuk memberikan layanan kepada masyarakat meldarya
profesionalnya. Ketiga ciri dasar tersebut merupaktos kerja yang
seharusnya melekat pada setiap pekerjaan yangsjmoéd?

Ada kaitan yang erat antara etos kerja, profesiemal, dan mutu
produk kerja seseorang. Peningkatan mutu produja ldan semangat
profesionalisme. Keberhasilan atau kegagalan gugidah Akhlak
dalam meningkatkan mutu hasil guruan, profesiomdiglan etos kerja
akan dapat dirasakan oleh masyarakat melalui ppafih lulusannya.
Selama guru Agidah Akhlak belum puas dengan musil garuan dari
para lulusan yang diserahkan kepada masyarakat makiempunyai
kewajiban moral untuk meningkatkan mutu hasil gorua
profesionalisme, dan etos kerjanya. Selama masyanaéngeluh tentang

mutu hasil guruan kita, maka kita sebagai guru AlidAkhlak

9 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islaniim. 118.

20 Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islé@urabaya: Pustaka Pelajar,
2004), him. 222.
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mempunyai kewajiban sosial untuk meningkatkan nhasil guruan,
profesionalisme, dan etos kerja Kita.

Munculnya sikap malas, santai dan tidak disiplinktnadalam
pekerjaan dapat bersumber dari pandangannya terhzaleerjaan dan
tujuan hidupnya. Karena itu, adanya etos kerja yarag pada seseorang
memerlukan kesadaran mengenai kaitan suatu peRerEngan
pandangan hidupnya yang lebih menyeluruh, dan menylekeinsafan
akan makna dan tujuan hidupnya.

Uraian di atas menggaris bawahi adanya faktor glateantara
lain sistem kepercayaan yang menjadi pandangarp lsdseorang yang
sering kali mempengaruhi dan membentuk etos kega®ang sehingga
latar belakang terbentuknya etos kerja guru anaradapat dipantau
dari sudut pandang tersebut. Hanya saja suatu tearyampiris tidaklah
selalu berdiri sendiri dan bersifat linier, tetaperupakan akibat dari
beberapa faktor. Penjelasan tentang terbentukrys ledrja seseorang
juga tidak hanya dilihat dari satu sudut pandangpesgi sistem
kepercayaan sebagaimana uraian di atas karengadistaktor tersebut
tidak mendukungnya, dan justru terdapat faktor Igmng lebih
dominan®

2. Motivasi Belajar
a Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi dapat didefinisikan sebagai segala sesymtg mendorong
seseorang untuk bertindak melakukan sestiatdnak didik yang
mempunyai motivasi tinggi akan mempunyai semangdatiku mencapai
sebuah tujuan, jika dikaitkan dalam belajar akandahu memahami

pelajaran karena mempunyai keinginan untuk mengpasgaran.

21 Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. 223.
22 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islanhim. 118-119.

2 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 60.
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Ada beberapa definisi motivasi antara lain:

1. Menurut Mc. Donald, fhotivation is a energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipataygal reactions.
Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalabagriseseorang yang
ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi umnéncapai tujuaf’

2. Menurut Sumardi Suryabrata, motivasi adalah keadaary terdapat
dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakaktwtas tertentu
guna pencapaian suatu tujufan.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahakumienyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau idgin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaw@adakan atau
mengalakkan perasaan tidak suka itu. Motivasi ddpahgsang oleh faktor
dari luar tetapi motivasi itu tumbuh di dalam dieiseorang®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar ladaéubah
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleat@emarf.

Kewajiban menuntut ilmu/ belajar seperti yang dighdan dalam
hadits riwayat Bukhari Muslim, Nabi saw bersabda:

() el olyy) aekndy oot 287 Je Ll L ID

Mencari ilmu wajib hukumnya bagi orang muslim l#&kiki dan

muslim perempuan. (HR. Bukh&fi)

Beberapa pengertian mengenai belajar:

1) Menurut Cronbach
Learning is shown by change in behavior as a resiuéixperienceyang
artinya belajar adalah suatu aktivitas yang ditkikgun oleh perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalarffan.

24 syaiful Bahri DjamarahPsikologi belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 148.
% Sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 1984), him. 70.
% sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 75.

?’DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: PT. Balai Pustaka, 2005), him.

28 Hasyim Asy'ari,Adzabul Alim Wa Muta’alim(Surabaya: Al Maktabah, t.th), him. 14.
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2) Menurut Hintzman
Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dal&m odganisme,
manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yiapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersébut.

3) Menurut Witherington
Belajar adalah kegiatan perubahan dalam kepribadigang
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons barug ybarbentuk
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan daképart.

4) Menurut Dr. Musthofa Fahmi

sl g5l o B e o Sl B 0y

Sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang mernusaikitas

(yang menghasilkan) perubahan-perubahan tingkahu lakau

pengalamar:

Berdasarkan beberapa pengertian belajar terse@pat disimpulkan
bahwa belajar merupakan suatu proses aktivitas aiheaseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan, sehingga menglaasiierubahan tingkah
laku yang bersifat positif baik perubahan dalamelspengetahuan, sikap
maupun psikomotorik.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpularivasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam direresdidik yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangan dari kegiatan
belajar itu, maka tujuan yang dikehendaki oleh pas#idik tercapai. Atau
motivasi belajar adalah dorongan yang kuat padapéserta didik, baik
berupa minat atau kemampuan belajar keaktifan drelajjuan atau hasrat

belajar, dorongan guru atau orang tua dan temanpumauasilitas

29 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him. 13
%0 Muhibbin SyahPsikologi Belajar,(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 65.

%1 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikaet v(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 155.

32 Mustagqim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 34.
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keluarganya dalam proses belajar mengajar sehingfaan yang
dikehendaki tercapai secara optimal.
b Macam-macam Motivasi Belajar
Macam-macam motivasi dapat dilihat dari berbagdusypandang.
Adapun macam-macam motivasi adalah sebagai berikut:
1) Menurut sifatnya motivasi dibedakan atas tiga magaaitu;

a) Motivasi takut ataufear motivation individu melakukan sesuatu
perbuatan karena takut terhadap sesuatu. Pesdikandengerjakan
tugas bukan karena sadar terhadap kewajiban té&tmeina takut
mendapat teguran dari pendidik. Orang yang biagalae pelan akan
berlari karena takut ada anjing yang mengejarnya.

b) Motivasi intensif atauintencive motivation individu melakukan
sesuatu perbuatan untuk mendapatkan suatu int@&sifuk intensif
ini bermacam-macam, seperti: mendapat honorariumud) hadiah,
penghargaan, piagam, tanda jasa, kenaikan pankgaaikan gaji,
promosi jabatan, dll. Peserta didik belajar giatraapukses dalam ujian
dan mendapat nilai yang baik.

c) Sikap atawattitude motivatioratauself motivation Motivasi ini lebih
bersifat instrinsik, muncul dari dalam diri individberbeda dari kedua
motivasi sebelumnya yang lebih bersifat ekstrirdén datang dari
luar diri individu. Sikap merupakan suatu motivakarena
menunjukkan ketertarikan atau ketidaktertarikaresesng terhadap
suatu objek. Seorang yang mempunyai sikap positifadap sesuatu
akan menunjukkan motivasi yang besar terhadaptinaMotivasi ini
datang dari dirinya sendiri karena adanya rasansgatau suka serta
faktor-faktor subjektif lainnya. Misalnya saja peaedidik yang
menyukai mata pelajaran tertentu akan giat belamaupun mata
pelajaran itu di anggap momok bagi teman-temarihya.

2) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

a) Motif-motif bawaan

%3 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidik&rwet. 5, him. 63-64
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Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lajaidj motif itu ada
tanpa dipelajari. Seperti dorongan untuk makan,omgan untuk
minum, untuk istirahat serta dorongan yang lainnya.

b) Motif-motif yang dipelajari
Motif ini timbul karena dipelajari. Misalnya doroag untuk belajar

suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk rjarggsuatu di
dalam masyarakat.

3) Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivesijadi dua yaitu
motivasi jasmani dan motivasi rohaniah. Yang tewkasnotivasi
jasmani misalnya: refleks, insting otomatis, nafSedangkan yang
termasuk motivasi rohaniah adalah kematian.
4) Motivasi dilihat dari pendorong timbulnya tingkatku
a) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dadalam diri
seseorang atau motivasi yang erat hubungannya dengsgan dan
fungsi belajar. Sejalan dengan tujuan dan fungsiivasi tersebut
dalam gama Islam ada sejenis motivasi yang artifdagsinya sama
yaitu “niat”, seperti yang dikemukakan oleh Radalulsaw:
(hany ) oy s5 B s A6 L Jasti Gy

Sesungguhnya setiap amal itu tergantung padadaiatsesungguhnya
setiap orang akan mendapatkan sesuatu (balasanafsmp sesuai
dengan niatnya (HR. Bukhari & Muslirl}.

b) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dating idé&rar diri
seseorang atau motivasi ini tidak ada kaitannya@alerujuan belajar.

Seperti: belajar karena takut kepada guru, karagm ilulus, ingin

3 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahlm. 86

% Noer RohmahPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Teras, 2012), him. 253.
% Jmam NawawiHadist Arba’in,(Surabaya: Tar Al Hadad, t.th), him, 1.
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memperoleh nilai tinggi, yang semuanya itu tidakkagan langsung

dengan tujuan belajar yang dilaksanakan.

c Teori Motivasi
a) Teori Hedonisme

Hedone adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaaanangan,
atau kenikmatan. Hedonism adalah suatu aliran Einddilsafat yang
memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada naamadilah
mencari kesenangan yang bersifat duniwi.

Imlikasi dari teori ini adalah adanya anggapan tmkemua orang akan
cenderung menghindari hal-hal yang sulit dan meayken, atau yang
mengandung resiko berat, dan lebih suka melakulesuasu yang
mendatangkan kesnangan bagiff/a.

b) Teori Kognitif

Beragam factor kognitif terkadang dikombinasikamgien factor-
faktor emosional mempengaruhi persepsi pesertak dieintang diri
mereka sendiri, tentang berbagai macam topic, daang dunia pada
umumnya. Persepsi tersebut, pada gilirannya menapeinig
kecenderungan peserta didik terlibat atau tidakbsgrdalam tugas dan
aktifitas tertentd?

c) Teori behavioris (Perilaku)

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau peria&ousia tidak
berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-tingkah laku yang
dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu pidOleh karena itu,
teori ini disebut jugaeori lingkungan kebudayaamMenurut teori ini,
apabila seorang pemimpin atau seorang pendidik ale@motivasi anak

buah atau peserta didiknya, pemimpin atau pendidikdaknya benar-

37 M. Alisuf Sabri,Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasigiidhkarta:
Peoman lImu Jaya, 2007), him. 85.

3 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikarhim. 74.

39 Jeanne Ellis Ormrodsikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dandsebang,
edisi keenam jilid 2, (Jakarta: Erlangga,2008).60.
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benar mengetahui latar belakang kehidupan dan lkglad orang-orang
yang dipimpin.
d) Teori Kebutuhan

Teori Abraham Maslow ini beranggapan bahwa tindakang
dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah unmtwémenuhi
kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun kebutupaikis. Oleh
karena itu, menurut teori ini, apabila seorang pepm atau pendidik
bermaksud memberikan motivasi kepada seseoranigarizs berusaha
mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutwanang yang akan
dimotivasinya®’

Maslow menemukakan adanya lima tingkatan kebutybaok
manusia. Kelima tingkatan inilah yang kemudian dijan pengertian
kunci dalam mempelajari motivasi manusia. Adapulirma tingkatan

kebutuhan pokok manusia sebagai berikut:

/\

5.Aktualis
asi dir

/_——
4. Kebutuhan
Pengharga:

3. Kebutuhan akan
Kasih Sayang dan

2. Kebutuhan akan
keamanan

1.Kebutuhan Fisiologi

0 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikarhim.76-77.

24



d Ciri-ciri Motivasi dalam Belajar

d

Motivasi yang ada pada diri seseorang memang sukak diketahui

an diukur, namun demikian dapat diinterprestasitan bentuk tingkah

lakunya dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1.

Tekun menghadapi tugas

Orang yang mempunyai motivasi belajar dapat beltgas menerus

dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebslelesai dan tekun

belajar di rumah maupun di sekolah.

. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

Peserta didik yang ulet tidak memerlukan dorongan tiar untuk
berprestasi baik semangat belajar di rumah dak tidpat puas dengan
prestasi yang dicapai.

. Menunjukkkan minat terhadap macam-macam masalabkuatang
dewasa (misalnya dalam Ilimu Alam, Matematika, olaga dan
sebagainya).

. Lebih senang bekerja sendiri.

Peserta yang mempunyai motivasi belajar lebih sgrmatajar dengan
mandiri tidak bergantung pada orang lain, dan tidencontek dalam
mengerjakan soal.

. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah seimatu)
Peserta didik yang mempunyai motivasi jika sudalkinyaakan
pendapatnya akan dipertahankan, dan tidak mudadhgoy

. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

. Senang mencari dan memecahkan masalah.

Peserta didika yang mempunyai motivasi akan semaegyelesaikan

masalahnya, seperti soal-soal yang diberikan aleh.g

Apabila seseorang memiliki sebagaimana tersebutartbe ia

mempunyai motivasi yang cukup kuat, oleh karenaiatinarus berusaha

memelihara dan mempertahankannya.

“1 Noer RohmahPsikologi Pendidikanhim. 249-250.
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e Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono, terdapat beberapa uungang
mempengaruhi motivasi belajar siswa, antara lain :
1. Cita-cita atau aspirasi peserta didik
Cita-cita seseorang akan memperkuat semangat betiga
mengarahkan perilaku belajar. Peserta didik yangpueyai cita-cita
tinggi akan semangat belajar dan berusaha untukujndian cita-
citanya tersebut. Hal ini sesuai dengan isi kandon@S. Ar ra’'du/13
ayat 11

-

il B B o3 WY 0 O

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatim k
sebelum mereka mengubah keadaan yang ada padmeteka
sendiri.*?

2. Kemampuan peserta didik

Keinginan peserta didik perlu diikuti dengan kemasap atau
kecakapan untuk mencapainya. Kemampuan akan meugperiotivasi
peserta didik untuk melakukan tugas-tugas perkegdrarya*®

3. Kondisi peserta didik

Kondisi peserta didik meliputi kondisi jasmani dahani. Seorang
peserta didik yang sedang sakit, lapar, lelah ataarah akan
mengganggu perhatiannya dalam belajar. Apabila rigeselidik
berpendapat bahwa belajar itu menyenangkan, sergmsbermakna dan
relevan maka motivasi belajar dan kecenderungamkumiengatur
sendiri proses belajar akan muncul dengan sendiriny

4. Kondisi lingkungan peserta didik
Lingkungan peserta didik dapat berupa keadaan diagkungan

tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan darekatan.

2 Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahnya Al Jumanatul ABandung; CV
Penerbit J-ART, 2005), him. 250.

“3 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargfakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
97.

26



Sebagai anggota masyarakat, maka peserta didik tapangaruh oleh
lingkungan sekitar.
5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemaumgyatan dan
pikiran yang mengalami perubahan karena pengalarhafup.
Pengalaman dengan teman sebaya berpengaruh padeasinatan
perilaku belajar. Lingkungan alam, tempat tinggah dpergaulan juga
mengalami perubahan. Lingkungan budaya sepertt kat@mr, majalah,
radio, televisi semakin menjangkau peserta didém&a lingkungan
tersebut mendinamiskan motivasi belajarfiya.
Menurut Raymond J. Wlodkowski ada empat pengaramatdalam
motivasi belajar seorang anak, yditu
1. Budaya
Masing-masing kelompok etnis telah menetapkan danyatakan
secara tidak langsung nilai-nilai yang berkenaangde pengetahuan,
baik dalam pengertian akademik ataupun tradisiohdliai-nilai ini
dikirimkan melalui beberapa jalan seperti pengaaghma, budaya atau
tradisi dan pendidikan.
2. Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utamandal
pendidikan, memberi landasan dasar bagi prosembekda lingkungan
sekolah dan masyarakat. Faktor fisik dan sosidkopsgis yang ada
dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap perkgeabdelajar anak.
Termasuk lingkungan fisik dalam lingkungan keluaegialah; keadaan
rumah dan ruang tempat belajar, sarana dan prashsajar yang ada,

suasana dalam ruméh.

“4 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargrnim. 98-99.

5 Raymond J. Wlodkowski dan Judith H. Jayneasrat untuk BelajarTerj Nur Setiyo
Budi Widarto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200dt)). 24.

6 Nana Syaodih Sukamdinataandasan Psikologi Proses Pendidikan, hir63.
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3. Sekolah
Ketika di sekolah, gurulah yang bisa membuat kgtadusekolah
menjadi tidak menyenangkan atau menarik. Motivassepta didik
dipengaruhi secara positif oleh pendidik yang beessgat dan antusias
terhadap isi atau materi yang diajarkannya. Pekdidiga perlu
memberikan umpan balik yang positif sepanjang bgdangnya
kegiatan belajar mengajar. Untuk itu pendidik penlenciptakan suasana
lingkusngan kelas yang menyenangkan dan menunjaegingga
membangkitkan motivasi peserta didik untuk menchpail belajar yang
positif.*’
4. Diri anak
Banyak peserta didik mempunyai prestasi yang hiapk, sebagian
besar profil motivasionalnya dibangun dari tekar@gkhawatiran, rasa
bersalah, ketakutan dan beban pemaksaan diri.
3. Agidah Akhlak
a. Pengertian Agidah Akhlak
Aqgidah adalah kata sifat dalam bahasa arab yanasaledari kata
Agada {=). Menurut bahasa, kata Agidah mempunyai arti ikataa utas
tali dalam satu bukhul/ simpul sehingga kedua telisebut menjadi
tersambung. Dengan demikian, agidah menurut badedah ikatan.
Agidah menurut istilah adalah beberapa urusan fangs dibenarkan
oleh hati yang mendatangkan ketentraman jiwa, rderayakinan dan
tidak tercampur sedikitpun dengan keraguan. Defipgsg lain Agidah
menurut istilah adalah sebuah urusan yang secatanudapat diterima
kebenarannya oleh akal pikiran manusia dan berki@msawahyu Allah
SWT. Berdasarkan dua definisi di atas, dapat disikgm bahwa agidah

47 Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararCet 3, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001),
him. 87,
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Islam adalah dasar-dasar pokok kepercayaan ataakikeym hak seorang

muslim sebagai sumber keyakinan yang mendfkat.

Agidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalsham. la
menunjukkan beberapa tingkatan keimanan seoranglinmugrhadap
kebenaran Islam, terutama mengenai pokok- pokakdean islam. Pokok-
pokok keimanan dalam islam menyangkut keyakinaemasg terhadap
Allah SWT, para malaikat, kitab- kitab, nabi dansBlaAllah, hari akhir,
serta gadha dan gadar.

Islam menganjurkan kepada umatnya agar beragidab weantap,
sepenuh hati, dan tidak boleh ada keraguan sedikit®rang yang
memiliki Agidah kuat tentram hatinya karena pedorhigup yang jelas.

Sedangkan Akhlak adalah bentuk plural dari khulamgy artinya
tabi'at, budi pekerti, kebiasaan. Dalam kitab Ihamuddin menjelaskan
bahwa khulug adalah suatu sifat yang teguh terhuypaaa jiwa, yang
timbul tindakan- tindakan dengan mudabh, tidak menttkan pada pikiran
dan pertimbangaff.

Dalam Al qur'an surat Al galam ayat 4 disebutkan:

wA=D>EHAH 5l7] F4L Zuvo! A&E# 3 NOeO
@D IH0K.> R
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekarj ggung. (QS.
Al Qalam: 4§°

Pengertian Akhlak Menurut para ahli:

a. Imam Ghazali dalam kitab ulumuddin, akhlag aldakuatu gejala
kejiwaan yang sudah mapan dan menetap dalam javey glari padanya
timbul dan terungkap perbuatan dengan mudah, targrapergunakan
pertimbangan pikiran terlebih dahulu.

“8Ahmad  Sahidin, Akhlak dan Ruang Lingkupnya dalam,

www.jevuska.com/topic/pengertian+akhlak+dan+ruanggkupnya.html,
diakses 12 September 2012.

9 Mawardi Lubis Evaluasi Pendidikan Nilai, Perkembangan Moral Keagan
Mahasiswa PTAIN(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 24.

*0 Departemen Agama RAl-Qur'an dan TerjemahnydBandung: J-ART, 2005), him.489.
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b. Ibnu Maskawaih dalam kitab tahzibul akhlag watal araq,
mendifinisikan bahwa akhlag itu sebagai sikap jivsaserorang
mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanmalui
pertimbangan pikiran.

c. Prof. Ahmad Amin, mendifinisikan akhlaq adaladatul iradah
(kehendak yang dibiasakan) lalu menjadi kelazinkabi6saan).

Jadi Agidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencdalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahamnghayati dan
mengimani Allah dan merealisasikannya dalam paril#&hlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimgém pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

. Fungsi Agidah Akhlak

Mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah berfungguk:

1. Penanaman nilaajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat

2. Pengembangarkeimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT serta
Akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yasebelumnya telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga

3. Penyesuaian mentpéserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial

4. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan pesettk di
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islanmdékhidupan
sehari-hari

5. Pencegahameserta didik dari hal-hal negatif dari lingkunggaratau
dari budaya asing yang dihadapinya sehari-hari

6. Pengajarartentang informasi dan pengetahuan keimanan danagkhl
serta sistem dan fungsionalnya

7. Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami Agidan Akhlaq
pada jenjang guruan yang lebih tinggi.

. Tujuan Agidah Akhlak

Mata pelajaran Agidah-Akhlak bertujuan untuk menuhian dan

meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujud#alam Akhlaknya
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yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pahgan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentaidal® dan Akhlak
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang tereskdmbang dan
meningkat kualitas keimanan dan ketagwaannya kepddh SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadaraberbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangrgaruan yang lebih
tinggi.>*

4. Hubungan antara Persepsi Peserta Didik tentang K#ga dengan Motivasi

Belajar Agidah Akhlak.

Motivasi merupakan konsep hipotesis untuk suatuiakag yang
dipengaruhi oleh persepsi dan tingkah laku sesganatuk mengubah situasi
yang tidak memuaskan atau tidak menyenangkaMenurut beberapa
psikologi menyebut motivasi sebagai konstruk hipistgang digunakan untuk
menjelaskan keinginan, arah, intensitas, dan kaajegrilaku yang diarahkan
oleh tujuart?

Motivasi juga berperan penting dalam menentukarersgla banyak
yang akan dipelajari peserta didik dari kegiatangyanereka lakukan atau
informasi yang yang dihadapkan pada meréka.

Dalam interaksi belajar mengajar setiap hari pasditlik menerima
informasi atau rangsangan dari guru berupa bagainsanrang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran. Rangsangan tersakan diterima oleh
indera melalui perhatian dan diteruskan ke otalaisadhingga menimbulkan
tanggapan (persepsi), banyak sedikitnya perhatag gilakukan oleh peserta
didik terhadap objek yang diperhatikan akan memaertg kuat atau tidaknya

*'Ahmad  Sahidin, “Akhlak  dan  Ruang  Lingkupnya” www.

jevuska.com/topic/pengertian+akhlak+dan+ruang+limylya.html, diakses2 September
2012.

°2 Hamzah B. UnaTeori Motivasi dan Aplikasinyélm. 6.
3 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Aplikasinyélm. 3.

** Robert E. SlavinTeori Pendidikan Teori dan PraktikJakarta: Macana Jaya Cemerlang,
2009), him. 106.
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tanggapan atau persepsi terhadap objek tersebmiudian objek tersebut akan
diteruskan, dipilih sesuai dengan perasaan yarehdikdaki dan disenangi.

Hal ini dapat dijelaskan secara sederhana padsaadiagi bawah ini:

Objek Motivasi

| T

Rangsang | —» | Perhatian|— | Persepsi| —» | Perasaan

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesangahwa, semakin
baik persepsi peserta didik kepada guru yang bgkséan maka akan
memungkinkan semakin besar motivasi belajar peshdik terhadap mata
pelajaran yang diampu oleh guru tersebut. Begitia gebaliknya semakin
jelek persepsi peserta didik kepada guru yang bgks@an maka akan
memungkinkan semakin kurang motivasi belajar pasaidik terhadap mata

pelajaran yang diampu oleh guru tersebut.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar dan kinungalah,
hipotesis akan ditolak jika salah dan akan diterinika fakta-fakta
membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipaasgat tergantung pada
hasil penelitian atas fakta-fakta yang dikumpul8ehingga hipotesis
merupakan suatu kesimpulan yang belum teruji kebenga secara pasti,
Artinya ia masih harus dibuktikan kebenarannya.

Dari pengertian di atas, maka hipotesis yangatddiajukan dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut : Persepsipeskdik tentang etos kerja guru
berhubungan dengan motivasi belajar Agidah Aklkelas VIl di MTs Sultan
Agung Ngawen tahun pelajaran 2011/ 2012. Dengata Kain, semakin baik
persepsi peserta didik tentang etos kerja guru,anmmaktivasi belajar Agidah

Akhlak akan semakin meningkat, dan sebaliknya.

%5 Sutrisno HadiMetodologi Research [Yogyakarta: PT. Andi, 2004), him. 69.
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